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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwasanya Pola Asuh Single 

Parent Dalam Pendidikan Agama Islam Remaja di Desa Ampung Julu 

Kecamatan Batang Natal 

1. Pola Asuh Single Parent Terhadap Pendidikan Agama Islam Remaja di 

Desa Ampung Julu Kecamatan Batang Natal 

Berdasarkan hasil penelitian, pola asuh single parent tetap mampu 

memberikan pendidikan agama Islam pada remaja meskipun dijalankan 

dengan berbagai keterbatasan. Orang tua tunggal berusaha menanamkan 

nilai-nilai agama melalui pembiasaan sholat lima waktu, membaca Al-

Qur’an, melaksanakan puasa, serta menekankan akhlak dasar dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, pendidikan yang diberikan masih cenderung 

berfokus pada aspek ibadah formal, sementara pemahaman agama yang 

lebih mendalam seperti fiqih, doa, dan penghayatan nilai-nilai Islam belum 

sepenuhnya optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh single parent 

sudah memberikan fondasi keagamaan, tetapi masih memerlukan dukungan 

dari sekolah, guru ngaji, dan lingkungan sosial agar lebih menyeluruh. 

2. Tantangan dan Hambatan yang Dihadapi Orang Tua Single Parent Dalam 

Pendidikan Agama Islam Remaja di Desa Ampung Julu Kecamatan Batang 

Natal 

Tantangan utama yang dihadapi orang tua single parent adalah 

keterbatasan waktu dan tenaga karena harus membagi peran sebagai pencari 

nafkah sekaligus pendidik, ditambah dengan kondisi ekonomi yang sering 

kali kurang stabil. Hilangnya figur ayah membuat anak-anak kekurangan 

panutan sehingga mudah mencari teladan di luar rumah, yang tidak selalu 

membawa pengaruh baik. Selain itu, keterbatasan pengetahuan agama orang 

tua membuat pendidikan yang diberikan hanya sebatas ibadah dasar. 

Hambatan lain yang muncul adalah kuatnya pengaruh lingkungan dan
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teman sebaya, serta faktor psikologis berupa rasa lelah dan kesulitan menjaga 

kesabaran, yang terkadang membuat pola asuh cenderung keras. Dengan 

demikian, pendidikan agama Islam pada keluarga single parent tidak bisa 

berjalan optimal tanpa adanya dukungan dari masyarakat, lembaga pendidikan, 

dan lingkungan sekitar. 

B. Saran 

Adapun saran penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi wawasan baru 

bahwa pendidikan anak, khususnya dalam aspek akhlak dan sosial, tidak 

hanya menjadi tanggung jawab keluarga yang lengkap, tetapi juga dapat 

berjalan baik dalam keluarga single parent jika ada kesungguhan dan 

dukungan lingkungan. Pembaca diharapkan lebih peka terhadap realitas 

sosial di sekitar, serta dapat berkontribusi dalam memberikan dukungan 

moral maupun sosial kepada keluarga single parent agar anak-anak mereka 

tetap tumbuh dengan akhlak yang baik dan keterampilan sosial yang sehat. 

2. Bagi STAIN Mandailing Natal (STAIN Madina), penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan refleksi untuk memperluas peran perguruan tinggi, 

khususnya melalui program pengabdian masyarakat yang terfokus pada 

pembinaan keluarga, parenting Islami, serta pendidikan remaja. Mahasiswa 

dapat dilibatkan dalam kegiatan bimbingan belajar, pembinaan akhlak, 

maupun program mentoring sosial yang ditujukan kepada anak-anak single 

parent, sehingga kampus tidak hanya berkontribusi dalam aspek akademik, 

tetapi juga berperan nyata dalam pembentukan generasi yang berkarakter. 

3. Bagi Desa Ampung Julu, Peneliti menyarankan agar Pemerintah Desa 

Ampung Julu memberikan perhatian lebih terhadap keluarga single parent 

dengan menghadirkan program pendampingan khusus, baik dalam aspek 

ekonomi maupun pendidikan agama anak. Dukungan ini dapat berupa 

penyediaan bantuan usaha kecil atau pelatihan keterampilan bagi single 

parent agar mampu memenuhi kebutuhan keluarga tanpa mengabaikan 

peran pengasuhan, serta pembentukan kelompok belajar atau pengajian
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rutin yang melibatkan anak-anak single parent agar mereka tetap 

mendapatkan bimbingan keagamaan secara berkesinambungan. Selain itu, 

desa dapat bekerja sama dengan tokoh agama, guru ngaji, dan sekolah untuk 

menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pendidikan agama Islam 

anak, sehingga meskipun dibesarkan dalam keluarga dengan orang tua 

tunggal, mereka tetap memiliki fondasi keimanan dan akhlak yang kuat 

untuk bekal kehidupan di masa depan.  

4. Bagi para single parent di Desa Ampung Julu, peneliti menyarankan agar 

tetap berusaha menyeimbangkan peran sebagai pencari nafkah dan pendidik 

dengan memberikan perhatian penuh terhadap perkembangan anak, 

khususnya dalam pendidikan agama Islam. Meskipun beban tanggung 

jawab terasa berat, single parent perlu memanfaatkan waktu bersama anak 

dengan membimbing mereka dalam ibadah sehari-hari, memberikan teladan 

yang baik, serta menjaga komunikasi yang hangat agar anak merasa 

diperhatikan secara emosional. Selain itu, penting bagi single parent untuk 

membangun jejaring dukungan dengan keluarga besar, tetangga, guru ngaji, 

maupun lembaga pendidikan, sehingga kekurangan dalam pengasuhan 

dapat dilengkapi melalui bantuan lingkungan sekitar. Dengan kesabaran, 

konsistensi, dan keterbukaan dalam mencari solusi, anak-anak tetap dapat 

tumbuh dengan bekal akhlak, iman, dan ilmu agama yang kuat meskipun 

hanya dibesarkan oleh satu orang tua. 
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA 

A. Identitas 

1. Nama   : 

2. Hari/Tanggal  : 

3. Waktu   : 

4. Tempat  : 

B. Pengantar 

Wawancara ini dilakukan sebagai bagian dari pengumpulan data dalam 

rangka penyusunan skripsi berjudul "Pola Asuh Single Parent Dalam 

Pendidikan Agama Islam Remaja Di Desa Ampung Julu Kecamatan Batang 

Natal”. Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi 

narasumber. Informasi yang diberikan hanya digunakan untuk keperluan 

akademik dan dijamin kerahasiaannya. 

C. Petunjuk 

Silakan jawab setiap pertanyaan secara jujur dan terbuka berdasarkan 

pengalaman pribadi, tanpa tekanan dari pihak manapun. Jawaban Bapak/Ibu 

sangat berarti bagi keberhasilan penelitian ini. 

D. Daftar Pertanyaan 

• Pola asuh single parent terhadap pendidikan agama Islam remaja di Desa 

Ampung Julu Kecamatan Batang Natal 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu sebagai single parent membimbing anak 

dalam melaksanakan shalat dan ibadah lainnya? 

2. Apakah Bapak/Ibu membiasakan anak untuk membaca Al-Qur’an atau 

mengikuti pengajian? Jika iya, bagaimana caranya? 

3. Sejauh mana Bapak/Ibu memberikan nasihat atau arahan tentang akhlak 

Islam dalam kehidupan sehari-hari anak? 

4. Apakah ada perbedaan cara mendidik anak laki-laki dan perempuan 

dalam hal agama? 

5. Bagaimana bentuk teladan keagamaan yang biasanya Bapak/Ibu 

tunjukkan kepada anak? 
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• Tantangan Dan Hambatan Yang Dihadapi Orang Tua Single Parent Dalam 

Pendidikan Agama Islam Remaja Di Desa Ampung Julu Kecamatan Batang 

Natal 

1. Apa kesulitan terbesar yang Bapak/Ibu hadapi dalam mendidik anak 

dalam hal agama setelah menjadi single parent? 

2. Bagaimana keterbatasan waktu dan ekonomi memengaruhi perhatian 

Bapak/Ibu terhadap pendidikan agama anak? 

3. Apakah lingkungan sekitar (sekolah, guru ngaji, masyarakat) membantu 

dalam mendidik anak? Jika iya, sejauh mana? 

4. Apa bentuk pengaruh negatif dari lingkungan yang paling sering 

memengaruhi anak Bapak/Ibu? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apa yang dibutuhkan single parent agar lebih 

mudah dalam memberikan pendidikan agama kepada anak-anaknya? 
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kesabaran hingga akhirnya mampu berdiri di titik ini untuk meraih gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.). 
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 UCAPAN TERIMA KASIH 

 Segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena dengan rahmat 

dan ridha-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga 

tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan pengikut 

beliau hingga akhir zaman. 

Dalam perjalanan panjang ini, banyak pihak yang telah hadir dengan doa, cinta, dan 

dukungan. Dengan kerendahan hati, izinkan penulis menyampaikan ucapan terima kasih 

yang mendalam kepada 

1. Ayah tercinta, Sori Monang Hasibuan, dan ibunda tersayang, Nur Asiyah Siregar. 

Terima kasih ayah, terima kasih mamah. Kalian memang bukan seorang sarjana, 

kalian hanya seorang pedagang sederhana, tetapi di mataku kalian jauh lebih mulia 

daripada gelar apa pun. Karena dari keringat, doa, dan cinta kalian, anakmu bisa 

sampai meraih gelar sarjana. Kalian bukan sekadar orang tua, tetapi cahaya 

kehidupan, pilar perjuangan, dan doa yang selalu berjalan di bumi ini. Semoga Allah 

senantiasa memberikan kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan umur untuk ayah 

dan mamah. Dan juga untuk adik perempuan ku nur jannah hasibuan dan adik lelaki 

ku farhan amir hasibuan yang selalu mensuport kakanya dan mendoakan kakanya 

dengan tulus. 

2. Dosen pembimbing utama, Bapak Dr. Faisal Musa, M.Pd, serta dosen pembimbing 

kedua, Bapak Drs. Mukhlis, M.Si. Terima kasih atas kesabaran, bimbingan, dan 

ketelitian yang tak pernah lelah diberikan. Ilmu, arahan, dan doa kalian adalah cahaya 

dalam setiap langkah penulisan skripsi ini. 

3. Seluruh Bapak/Ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah 

mencurahkan ilmu dan teladan berharga selama masa perkuliahan. 

4. Bapak Sukhri Rangkuti selaku Kepala Desa Ampung Julu, Sekretaris Desa, serta 

masyarakat Desa Ampung Julu yang telah memberikan izin, bantuan, dan dukungan 

doa, sehingga penelitian ini dapat berjalan dengan baik. 

5. Nenek tercinta dan uwak tersayang. Terima kasih atas doa yang tak pernah putus, 

kasih sayang yang tulus, dan semangat yang membuatku selalu tegar melangkah. 
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6. Teman-teman seperjuangan PAI D. Terima kasih atas kebersamaan, tawa, 

perjuangan, dan semangat yang membuat perjalanan ini lebih bermakna. Kalian 

adalah keluarga kedua yang selalu menguatkan. 

7. Sahabat-sahabat terbaik. Teristimewa untuk Fikah Hasibuan, S.Pd yang setia 

mendengar keluh kesah dan mendukung dengan doa tulus di setiap langkah. 

8. Kak Padmi Zahra Nasution S.Pd yang selalu memberi semangat dan motivasi dalam 

suka maupun duka. 

9. Siti Fatimah Nasution, adik kost yang bukan hanya sekadar teman tinggal, tetapi juga 

tempat curahan hati dan penopang doa tulus dalam setiap perjuangan. 

10. Desi  Safitri Siregar S.H ,Siti Fatimah Gultom S.Pd  bestie tersayang Terima kasih 

karena selalu mendukung, mendoakan, dan mengajakku healing di saat penat. 

Kehadiranmu membuat perjalanan ini lebih berwarna dan indah. 

11. Seluruh adik-adik kost lainnya yang telah mencurahkan kebersamaan, canda, dan doa 

yang tak ternilai . 

12. Seseorang yang pernah hadir di hidupku. Meski kini tinggal kenangan, terima kasih 

atas luka yang menjelma menjadi semangat. Kepergianmu membuatku belajar arti 

keteguhan, hingga aku mampu berdiri lebih kuat dan bermimpi lebih tinggi. 

13. Seorang lelaki istimewa yang tanpa kusebut namanya, terima kasih karena selalu 

hadir mendukung. Terima kasih telah meminjamkan motor, mengantarku ke rumah 

sakit ketika sakit, dan menguatkanku dengan doa serta perhatian yang tulus. 

Kebaikanmu akan selalu kuingat. 

14. Teman-teman online yang dari kejauhan turut memberikan doa dan semangat, terima 

kasih atas perhatian yang tulus. 

15. Sepupu-sepupu tersayang. Terima kasih atas doa dan dukungan kalian yang tak 

pernah berhenti. Semoga Allah selalu menjaga kesehatan dan kebahagiaan kalian. 

16. Guru-guru, ustadz, dan ustadzah. Terima kasih atas doa dan ilmu yang kalian berikan. 

Setiap ilmu adalah cahaya yang akan menjadi bekal sepanjang hayat. 
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17. Rekan-rekan di tempat fotokopi. Terima kasih karena telah mencetak, menjilid, 

hingga menyiapkan kebutuhan skripsi ini dengan sabar dan teliti. Setiap tinta dan 

lembar kertas yang kalian hasilkan 

 

 


